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PERUBAHAN MUKA AIRTANAH  









 Kota Makassar sebagai ibukota propinsi Sulawesi-Selatan yang merupakan 
wilayah Cekungan Air Makassar (CAM). Perkembangan penduduk yang sangat 
pesat dari 1,3 juta jiwa pada tahun 2010 menjadi 1,4 juta pada tahun 2011 
mengakibatkan terjadinya tekanan pada kota Makassar, diantaranya adalah dalam 
pemenuhan kebutuhan air bersih. Kebutuhan tersebut belum sepenuhnya dapat 
dipenuhi oleh PDAM sehingga untuk mencukupi sebagian masyarakat dan 
industri melakukan pengambilan airtanah baik secara legal maupun ilegal. Oleh 
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perubahan muka airtanah di 
Kota makassar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan muka airtanah 
adalah 60 cm sampai 370 cm dari 95 sumur yang disurvei. Penurunan muka 
airtanah di kota makassar rata-rata satu meter karena pengaruh curah hujan. 
Penyimpangan perubahan kedalaman muka airtanah yang tinggi terjadi di wilayah 
bagian timur  Kota Makassar. Hal ini menujukkan bahwa perubahan muka air 
tanah di wilayan bagian timur Kota Makassar lebih dinamis dibandingkana 
dengan perubahan muka airtanah di wilayah bagian barat Kota Makassar. Karena 
itu indikasi terjadinya penurunan airtanah adalah di bagian timur Kota Makassar. 
 






Makassar sebagai ibukota propinsi Sulawesi Selatan merupakan kota pusat 
pemerintahan, pusat ekonomi dan perdagangan, pusat pendidikan, dan merupakan 
kota dengan fasilitas yang terlengkap di Sulawesi Selatan bahkan terlengkap di 
kawasan timur Indonesia. Hal tersebut  merupakan daya tarik tersendiri bagi 
orang-orang untuk tinggal di Makassar. Akibatnya dari tahun ke tahun 
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penduduknya semakin bertambah baik akibat adanya kelahiran maupun akibat 
urbanisasi. 
Jumlah penduduk yang terus meningkat dari tahun ke tahun akan 
mengakibatkan bertambahnya pula kebutuhan air bersih baik untuk keperluan 
rumah tangga dan industri, dan kebutuhan itu belum semuanya dapat dipenuhi 
oleh PDAM. Oleh karena itu, eksploitasi airtanah di Kota Makassar akan terus 
meningkat dari tahun-ketahun. Kebijakan pemerintah dalam pemanfaatan airtanah 
menetapkan bahwa pengambilan airtanah pada akuifer bebas diperuntukkan untuk 
kebutuhan rumah tangga, sedangkan pengambilan airtanah dalam untuk keperluan 
komersial dan jasa maupun industri. Pengambilan airtanah pada akuifer bebas 
seperti sumur galian atau sumur pantek dilakukan hingga kedalaman satu sampai 
20 meter oleh masyarakat. Sedangkan pengambilan airtanah pada akuifer dalam 
dilakukan hingga lebih dari 85 meter atau 140-160 meter (akuifer tertekan). 
Namun demikian, seiring dengan perkembangan teknologi dalam bidang 
pemboran maka masyarakat juga sudah banyak membuat sumur bor yang tidak 
hanya mencapai akuifer dangkal tetapi juga mencapai skuifer dalam. 
Dengan demikian jelas terlihat bahwa pengambilan airtanah yang tidak 
terkendali tidak dapat dihindari jika tidak ada regulasi yang jelas dari pemerintah 
khususnya pemerintah kota Makassar. Pengambilan airtanah yang tidak terkendali 
tersebut akan mengakibatkan terjadinya gangguan terhadap lingkungan. 
Perubahan/kerusakan lingkungan tersebut harus dideteksi sedini mungkin agar 
kerusakan yang lebih parah dapat dihindari. Kerusakan lingkungan yang bisa 
terjadi karena ekspoiltasi airtanah yang tak terkendali adalah penurunan muka 
airtanah, penurunan muka tanah (subsidence), dan perubahan kualitas airtanah 
menjadi payau atau asin.  
Penduduk Kota Makassar pada tahun 2010  berjumlah 1.339.374 jiwa  
bertambah secara terus menerus hingga pada tahun  2011 penduduk Makassar 
berjumlah 1.352.136  jiwa dengan tingkat pertumbuhan penduduk mencapai rata-
rata 1,22 (Makassarkota.bps.go.id, 2012). Pertumbuhan yang sedemikian pesat 
tersebut memberikan tekanan kepada kota Makassar, diantaranya adalah dalam 
hal kebutuhan akan air bersih, baik untuk keperluan rumah tangga maupun 
industri. 
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Kebutuhan akan air bersih tersebut belum semuanya dapat dipenuhi oleh 
PDAM dimana pada tahun 2000 baru mampu menyediakan 62,22% dari total 
penduduk Kota Makassar. Dari jumlah tersebut 59,42 % dilayani melalui pipa, 
sisanya 2,8 % dilayani melalui non pipa. Luas wilayah distribusi air bersih telah 
mencapai radius 11250 Ha. Ini berarti, pelayanan air bersih PDAM Makassar 
telah menjangkau 65 % dari luas wilayah Kota Makassar yang mempunyai luas 
17577 Ha. (http://www bahasa.makassarkota.go.id).  
Suplai air dari PDAM belum mampu mencukupi kebutuhan air bersih 
penduduk Kota Makassar. Maka alternatifnya penggunaan airtanah dan PDAM 
harus dipadukan. Penggunaan airtanah tanpa pengaturan, akan dapat 
menyebabkan kerusakan lingkungan misalnya penurunan muka airtanah, lonsor 
(perubahan tanah), intrusi air laut dan lain-lain. Jika standar pemakaian air adalah 
125 liter/orang/hari, maka jumlah air yang harus disediakan setiap harinya di Kota 
Makassar adalah 139.086.000 liter. Aapabila 38% penduduk Kota Makassar yang 
belum dijangkau PDAM maka diperlukan sebanyak 66.761.280 liter/hari 
diantaranya dieksploitasi dari sistem akuifer di Cekungan Air Makassar (CAM).  
Eksploitasi yang tidak terkendali akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 
sistem airtanah di Makassar. Pengambilan airtanah yang cenderung bertambah 
dari tahun ke tahun dengan pola yang tidak beraturan dapat mengakibatkan 
terjadinya perubahan pada sistem airtanah. Perubahan tersebut dapat berupa 
perubahan kualitas maupun kuantitasnya.  
Perubahan secara kuantitas ditandai dengan terjadinya perubahan 
kedudukan muka airtanah pada setiap sistem akuifer. Perubahan tersebut berupa  
perubahan muka airtanah yang terjadi disekitar reservoir airtanah berbentuk 
kerucut. Perubahan muka airtanah yang berbentuk kerucut menyebabkan tekanan 
airtanah menjadi tinggi untuk mengalir ke dalam sumur. Bila keadaan tersebut 
berlangsung lama maka muka airtanah akan terus turun. Jika muka airtanah terus 
turun maka volume air dalam semur juga terus menurun bahkan bisa menjadi 
kering.  
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2. Fluktuasi Airtanah Dangkal 
 Dalam penelitian ini, ada dua konsep yang perlu dijelaskan tentang 
fluktuasi atau naik-turunnya airtanah. Pertama, adalah konsep perubahan muka 
airtanah. Kedua, adalah konsep penurunan airtanah. Perubahan muka airtanah 
adalah perubahan kedalaman airtanah karena dipengaruhi oleh musim hujan dan 
musim kemarau. Perubahan kedalaman airtanah adalah selisih antara tinggi muka 
airtanah yang diukur pada selang waktu tertentu dalam setahun karena perubahan 
curah hujan dari pengaruh musim. Sedangkan penurunan airtanah adalah muka 
airtanah yang semakin lama semakin dalam karena eksploitasi yang berlebihan 
atau musim kemarau yang terlalu ekstrim. Penurunan airtanah dapat dilihat 
dengan pengukuran selisih kedalam airtanah dari tahun ke tahun.  
 Perubahan muka airtanah karena perubahan nilai curah hujan 
perubahannya relatif tetap atau fluktuasinya dari tahun ke-tahun tidak berubah. 
Namun jika curah hujan terlalu tinggi atau terlalu rendah maka perubahan muka 
airtanah  bisa menyimpang. Bila terjadi penyimpangan yang besar maka bisa 
terjadi penurunan airtanah tetapi tidak disebabkan oleh eksploitasi yang 
berlebihan. Oleh karena itu, penyimpangan seperti ini harus dilakukan koreksi 
lebih dahulu untuk melakukan penilaian apakah terjadi penurunan airtanah karena 
musin kemarau yang ekstrim atau karena eksploitasi airtanah yang berlebihan.  
Perubahan muka airtanah dapat dilihat pada Gambar II.1. 
 
 
                 
 
Gambar II.1 Perubahan muka Airtanah dari pengaruh musim 
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 Penurunan airtanah terjadi karena pengambilan airtanah yang berlebihan. 
Pengambilan airtanah yang berlebihan adalah pengambilan airtanah melebihi 
pengimbuhan secara alamiah. Karena itu, jika pengambilan airtanah lebih besar 
dari pengimbuhan di daerah resapan maka dari tahun ke tahun kedalaman airtanah 
semakin besar. Pengambilan airtanah berlebihan dapat saja dilakukan oleh 
masyarakat, industri, perhotelan, dan perkantoran jika tidak memperhatikan 
bagaimana konservasinya. Konsep penurunan airtanah dapat dilihat pada Gambar 
II.2.  
 
                     
 
Gambar II.2 Penurunan Airtanah dari eksploitasi berlebihan 
 
 Konsep perubahan muka airtanah dan penurunan airtanah tersebut 
digunakan untuk melihat bagaimana kondisi dinamika dan kualitas airtanah di 
Kota Makassar. Perubahan muka airtanah dan penurunan airtanah disurvei dengan 
metoda gaya berat mikrogravity antar waktu (GM-4D). Pemodelan respon 
anomali mikrogravity dilakukan berdasarkan perubahan muka airtanah. Hasil 
pemodelan anomali mikrogravity dijadikan dasar untuk melakukan evaluasi 
apakah ada indikasi penurunan airtanah atau tidak.  
 Dampak yang mungkin terjadi dari perubahan muka airtanah dan 
penurunan airtanah adalah intrusi airlaut. Intrusi air laut ke dalam reservoar 
airtanah menyebabkan airtanah menjadi payau dan semakin lama akan menjadi 
asin. Karena itu dilakukan pengukuran geolistrik konduktivitas dan salinitas 
airtanah di Kota Makassar. Pengukuran tersebut dilakukan untuk memonitoring 
kualitas airtanah di Kota Makassar. 
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Pengimbuhan airtanah atau kemampuan tanah untuk menyerap air 
tergantung dari nilai permeabilitasnya.  Jika permeabilitas tanah semakin besar 
maka kemampuan tanah untuk menyerap air hujan semakin besar, sebaliknya jika 
permeabilitas tanah semakin kecil maka kemampuan tanah untuk menyerap air 
hujan semakin kecil.  Di daerah perkotaan permeabilitas tanah semakin kecil 
karena permukaan tanah sebagian besar tertutup dengan bangunan. Hal ini 
menjadi perhatian karena penurunan airtanah di daerah perkotaan lebih intensif 
dibandingkan dengan pedesaan. Permeabilitas tanah di kampus UNHAS 
Tamalanrea Makassar bersifat semipermeabel (Syahruddin, 2011). Perkiraan 
permeabilitas tanah di Kota Makassar diservei dengan metoda self-potential (SP).  
 
Dalam penelitian ini, perubahan muka airtanah karena curah hujan 
digunakan formula kesetaraan. Formula kesetaraan untuk mengetahui perubahan 
muka airtanah dibangun berdasarkan perubahan curah hujan. Jika curah hujan 
tinggi maka muka airtanah juga tinggi. Sebagai contoh, dapat dilihat pada Gambar 
II.3,  perubahan  muka airtanah dari perubahan curah hujan. Dalam tersebut curah 
hujan yang tinggi adalah B dan curah hujan terendah adalah A. Kemudian muka 
air tanah pada curah hujan tinggi adalah D dan muka airtanah pada curah hujan 
terendah adalah C. Sedangkan perubahan muka airtanah adalah yi dan perubahan 





Gambar II.3 Perubahan muka airtanah dari perubahan curah hujan 
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Berdasarkan Gambar II.3.2  perubahan muka air tanah karena perubahan 
curah hujan dapat diturunkan formula kesetaraanya. Formula kesetaraan antara 













Cy ii  .                     ……. II.1 
Dengan yi adalah perubahan muka airtanah, xi  adalah perubahan curah hujan, A 
adalah curah hujan terendah, B adalah curah hujan tertinggi, C adalah muka air 
terendah, dan D adalah muka air tertinggi.  
 
3. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di daerah Cekungan Air Makassar (CAM) 
khususnya di daerah Makassar Barat. Hal ini dilakukan karena berdasarkan data 
yang ada, daerah Makassar Barat adalah daerah yang dekat dengan pantai, 
sehingga penurunan muka airtanah dapat menyebabkan adanya intrusi air laut 
yang paling intensif dibandingkan daerah-daerah lain yang berada jauh dari pantai 
di wilayah Cekungan Air Makassar. 
Daerah yang masuk dalam area penelitian adalah Kota Makassar dan 
sebagian Kota Sungguminasa Kabupaten Gowa dan daerah perbatasan bagian 
timur Kabupaten Maros. Luas daerah yang disurvei adalah 11000 meter kali 
11000 meter atau 121 km
2
. Di daerah tersebut dilakukan pengukuran topografi, 
mikrogravity, self-potential, konduktivitas, salinitas, dan perubahan muka airtanah 
sumur pantau. Titik-titik pengukuran memunyai spasi satu kilometer.   
Lokasi pengukuran berada pada koordinat geodetik 119°24'4.9388''E - 
119°30'3.2231''E  dan 5°6'7.5913''S - 5°11'59.7595''S. Lokasi penelitian di Kota 
Makassar dan sekitarnya dapat dilihat pada Gambar III.1.1. Ada beberapa titik 
dalam koordianat tersebut yang tidak dapat diukur karena berada di daerah rawah 
dan laut. 
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Gambar III.1 Peta lokasi penelitian muka airtanah Kota Makassar dan sekitarnya 
(Dimodifikasi dari data Satelit ( www.wikimapia.com) 
 
Titik-titik pengukuran dalam  penelitian di Kota Makassar dipetakan 
menggunakan data satelit ( www.wikimapia.com) dan GPS.  Data topografi 
diukur menggunakan altimeter dan GPS map merek GRN 60 CSX. Dari data 
topografi selain dapat dilihat bentuk permukaan dan ketinggian permukaan tanah 
di Kota Makassar dapat pula dipetakan arah aliran air dipermukaan dari data 
topografi. Sedangkan data SP dapat diperkirakan kemampuan peresapan air ke 
dalam tanah  di Kota Makassar.  
 
4.  Topografi dan Arah Aliran Air Permukaan Kota Makassar 
 Pengukuran topografi dilakukan pada awal bulan Maret 2012 sampai April 
2012. Pengukuran topografi Kota Makassar menggunakan. GPSmap merek GRN 
60 CSX. Hasil pengukuran topografi di Kota Makassar dapat digambarkan dalam 
kontur tiga dimensi menggunakan software surfer 10. Kontur tiga dimensi hasil 
pengukuran topografi Kota Makassar dapat dilihat pada Gambar IV.1.  
 




Gambar IV.1 Topografi Kota Makassar 3D yang diukur menggunakan GPS 
map merek GRN 60 CSX 
 
 Topografi Kota Makassar mempunyai ketinggian rata-rata 12 meter yang 
berada diantara 4 sampai 32 meter di atas permukaan laut (MSL). Daerah yang 
relatif landai meliputi Kecamatan Mariso, Mamajang, Tamalate, Makassar, 
Ujungpandang, Wajo, Bontoala, Ujung tanah, Tallo. Sedangkan daerah yang 
relatif tinggi adalah Kecamatan Biringkanaya, Tamalanrea, dan Manggala dan 
sebagian Kecamatan Panakukang. 
Dari hasil pengukuran topografi pada Gambar IV.1 dapat diketahui arah 
aliran air permukaan di Kota Makassar. Arah aliran air permukaan di Kota 
Makassar dapat dilihat pada Gambar IV.2. Aliran air yang cepat terjadi pada 
kemiringan topografi yang tinggi dan aliran air yang melambat terjadi pada 
topografi yang landai. Karena itu, topografi yang landai akan mudah tergenang air 
pada musim hujan dibandingkan dengan daerah kemiringan.  
 Aliran air permukaan yang relatif cepat adalah Kecamatan Biringkanaya, 
Tamalanrea, dan Manggala.  Daerah tersebut meliputi KIMA, Kampus Unhas 
Tamalanrea, perumahan dosen Unhas Tamalanrea, perumahan bukit baruga, 
daerah Kampus UVRI Makassar, Kodam VI Wirabuana dan sekitarnya, Kuburan 
Tionghoa Pannara dan sekitarnya, perumnas Antang, perumahan dosen UNHAS 
Antang. Sedangkan daerah yang aliran air permukaannya relatif melambat karena 
landai meliputi Kecamatan Mariso, Mamajang, Tamalate, Makassar, Ujung 
pandang, Wajo, Bontoala, Ujung tanah, Tallo, dan panakukang.   
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Gambar IV.2 Topografi dan Arah aliran air permukaan Kota Makassar 
 
 Aliran air permukaan di Kota Makassar pada Gambar IV.2 menunjukkan 
bahwa mayoritas aliran air permukaam di Kota Makassar mengarah ke muara 
aliran sungai Tallo. Jika curah hujan tinggi di Kota Makassar maka semakin tinggi 
debit aliran masuk le sungai Tallo. Keadaan akan semakin ekstrim bila curah 
hujan tinggi di bagian hulu sungai Tallo dan dalam waktu yang sama terjadi 
pasang di lautan. Keadaan tersebut dapat menyebabkan banjir meluas di Kota 
Makassar. Oleh karena itu, sungai Tallo berperan penting dalam pengendalian 
banjir di Kota Makassar. Jika terjadi penyempitan dan pendangkalan di sungai 
Tallo maka berdampak sangat besar terjadinya bencana banjir di Kota Makassar.  
 
5.  Curah Hujan Kota Makassar 
Data curah hujan yang digunakan dalam penelitian ini adalah data curah 
hujan Kota Makassar yang diperoleh dari BMKG wilayah VI Sulawesi. Data 
curah hujan yang digunakan adalah data curah hujan 12 tahun terakhir yaitu data 
curah hujan  tahun 2000 sampai 2011. Data curah hujan di Kota Makassar 12 
tahun terakhir dapat dilihat dalam Tabel 1 pada Lampiran A. 
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Curah hujan rata-rata pertahun di Kota Makassar dalam duabelas tahun 
terakhir  adalah 3060,04 mm/tahun, sedangkan curah hujan rata-rata perbulan 
adalah 255,003 mm/bulan.  Karena itu, Kota Makassar memunyai curah hujan 
yang tinggi setiap tahun tetapi memunyai curah hujan yang sangat bervariasi 
setiap bulan. Variasi curah hujan di Kota Makassar yang sangat tinggi pada bulan 
Januari dan terendah pada bulan Agustus mengakibatkan fluktuasi muka airtanah.  
Variasi curah hujan di Kota Makassar setiap bulan dapat dilihat pada Gambar VI.1 








Gambar V.1. (a) Variasi curah hujan Kota Makassar 2000-2005, dan (b) Variasi 
Curah hujan Kota Makassar 2006-2011 
 
Curah hujan rata-rata perbulan dalam 12 tahun terakhir adalah 255,003 
mm. Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Januari rata-rata 710,65 mm dan 
terendah pada bulan Agustus 17,41 mm dalam kurun waktu 12 tahun tersebut. 
Tinggi curah hujan perbulan di Kota Makassar secara rata-rata dalam kurun waktu 
12 tahun dari tahun 2000 sampai tahun 20011 dapat dilihat pada Gambar V.2 
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Gambar V.2  Curah hujan rata-rata perbulan Kota Makassar dari tahun 2000-
2011 
 
6.  Simulasi Perubahan Muka Airtanah Kota Makssar Dari Curah Hujan 
Perubahan muka airtanah di Kota makassar dapat terjadi disebabkan oleh 
dua hal pokok. Penyebab yang utama adalah iklim tropis yaitu musim kering dan 
musim basah atau musim hujan.  Pada musim hujan ketinggian air tanah mencapai 
titik puncak yaitu pada bulan Januari, Februari, dan Maret, sedangkan pada musim 
kemarau dapat mencapai titik puncak minimum pada bulan Agustus, September, 
Oktober. Penyebab kedua adalah  pemanfaatan airtanah oleh masyarakat, industri, 
perhotelan, perkantoran dan lain-lain. Pengambilan airtanah secara besar-besaran 
dapat meyebabakan penurunan muka airtanah. Percepatan penurunan muka 
airtanah akan terjadi jika eksploitasi airtanah melampaui imbuhan (infiltrasi) 
airtanah pada daerah resapan. 
Kota Makassar memunyai tinggi curah hujan yang bervariasi setiap bulan, 
seperti dapat dilihat pada Gambar V.2. Variasi tinggi Curah hujan setiap bulan 
menyebabkan muka airtanah berfluktuasi.  Oleh karena itu, pengukuran naik-
turunnya muka airtanah di Kota Makassar  untuk mengatahui bagaimana 
fluktuasinya. Pengukuran muka airtanah tahun 2012 dilakukan dalam dua tahap. 
Tahap pertama, pengukuran muka airtanah di Kota makassar  diukur pada bulan 
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Februari-Maret 2012 karena curah hujan mencapai maksimum. Tahap kedua, 
muka airtanah diukur pada bulan Agustus-September 2012 karena tinggi curah 
hujan mencapai minimum. Tempat pengukuran muka airtanah adalah sumur 
pantek (sumur galian) milik masyarakat yang dekat dengan titik-titik pengukuran 
gravity dan topografi. Sumur-sumur masyarakat tersebut sebagai pantau karena 
dianggap eksploitasi airnya tidak berlebihan. Berbeda dengan sumur-sumur bor di 
kawasan industri dan perhotelan yang eksploitasinya cukup besar.  
Muka airtanah di Kota Makassar yang diukur pada bulan Februari-Maret 
berada pada kedalaman 0 sampai 4 meter. Kedalaman muka airtanah rata-rata di 
Kota Makassar yang diukur pada bulan Februari-Maret adalah 0,75 meter. Muka 
airtanah terdalam berada di sumur Pekuburan Tionghoa Pannara. Sebagian besar 
sumur pantek di kota makassar mempunyai kedalaman muka airtanah nol sampai 
satu meter. Kedalaman muka airtanah di Kota Makassar pada Februari-Maret 
2012 dalam satuan cm dapat dilihat pada Gambar VI.1. 
 
Gambar VI.1. Kedalaman muka airtanah Kota Makassar pada bulan 
Februari-Maret 2012 dalam satuan cm 
 
Muka airtanah di Kota Makassar yang diukur pada bulan Agustus-
September dari permukaan tanah berada pada kedalaman  0,6 sampai enam meter. 
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Kedalaman muka airtanah rata-rata di Kota Makassar yang diukur pada bulan 
Agustus-September adalah 1,75 meter. Muka airtanah yang mengalami perubahan 
paling besar  berada di sumur Moncong boko belakang perumahan Bukit Baruga 
II perbatasan Makassar Gowa sebagai salah satu sumur pantau. Sebagian besar 
sumur pantek di kota makassar mempunyai kedalaman muka airtanah satu sampai 
1,5 meter. Selain itu, ada beberapa sumur yang telah mengalami kekeringan yaitu 
sumur di daerah kima kecamatan Biringkanaya, Tombolo, dan kuburan Cina 
Pannara Kecamatan Manggala. Kedalaman muka airtanah di Kota Makassar pada 
bulan september dalam satuan cm dapat dilihat pada Gambar VI.2. 
 
 
Gambar VI.2. Kedalaman muka airtanah Kota Makassar pada bulan 
Agustus-September 2012 
  
Perubahan kedalaman muka airtanah di kota makassar adalah selisih antara 
kedalaman muka airtanah yang diukur pada bulan Februari-Maret dengan 
kedalaman airtanah yang diukur pada bulan Agustus-September. Perubahan 
kedalaman muka airtanah berada pada intervel 60 cm sampai 370 cm. Perubahan 
kedalaman muka airtanah di Kota Makassar dapat dilihat pada Gambar VI.3.  




Gambar VI.3 Perubahan kedalaman muka airtanah (∆h) Kota Makassar pada 
bulan Februari sampai September 2012 
 
Perubahan kedalaman muka airtanah pada  Gambar VI.3 bila dirata-
ratakan maka  perubahan kedalaman muka airtanah di Kota Makassar adalah satu 
meter.  Berdasarkan perubahan kedalaman muka airtanah rata-rata di Kota 
Makassar yaitu satu meter pada periode 2012, maka dapat ditentunkan simpangan 
perubahan kedalaman muka airtanah di Kota makassar pada periode tersebut. 
Simpangan perubahan muka airtanah adalah selisih antara perubahan kedalaman 
muka airtanah dengan nilai rata-rata perubahan kedalaman muka airtanah. 
Simpangan perubahan kedalaman muka airtanah di Kota Makassar pada 
pengukuran periode 2012 dapat dilihat pada  Gambar VI.4.  
Simpangan perubahan kedalaman muka airtanah di Kota Makassar pada 
Gambar VI.4 menunjukkan bahwa penyimpagan yang besar berada di daerah 
bagian timur Kota Makassar. Daerah tersebut adalah bagian timur Kecamatan 
Biringkanaya, bagian timur Kecamatan Tamalanrea, bagian timur Kecamatan 
Manggala, dan daerah perbatasan Makassar dengan Kabupaten Gowa dan Maros. 
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Gambar VI.4 Simpangan kedalaman muka airtanah Kota Makassar 2012 
 
Perubahan muka airtanah rata-rata satu meter di Kota Makassar adalah 
perubahan muka airtanah yang terjadi secara periodik karena pengaruh musim. 
Karena itu, perubahan muka airtanah rata-rata tersebut dapat menjadi dasar 
melakukan simulasi perubahan muka airtanah dari perubahan curah hujan dari 
Bulan Januari sampai Desember.  Perubahan muka airtanah dapat disimulasikan 
dari perubahan curah hujan rata-rata perbulan dalam kurun waktu 2000-2012. 
Simulasi perubahan muka airtanah menggunakan data hasil pengukuran tinggi 
muka airtanah pada bulan Februari-Maret dan bulan Agustus-September 2012. 
Hasil pengukuran muka airtanah di Kota Makassar tersebut diperoleh perubahan 
muka airtanah sedalam 0,6 sampai tiga meter dari sumur pantau.  Perubahan muka 
airtanah rata-rata turun satu meter karena pengaruh musim kemarau dan musim 
hujan.  
Metode yang digunakan untuk menghitung perubahan muka airtanah 
adalah menggunakan rumus kesetaraan antara perubahan curah hujan dengan 
perubahan muka airtanah pada persamaan II.1. Hasil simulasi perubahan muka 
airtanah dari curah hujan rata-rata perbulan dalam kurun waktu 2000-2012 dapat 
dilihat pada Gambar V.2. Hasil simulasi tersebut menunjukkan bahwa muka 
airtanah tertinggi pada bulan Januari, kemudian turun secara gradual dan 
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mencapai titik minimum pada bulan Agustus-September. Selanjutnya pada bulan 
Oktober muka airtanah kembali naik sampai mencapai puncak pada bulan Januari. 
Simulasi perubahan muka airtanah dari curah hujan rata-rata perbulan dalam 




Gambar VI.5 Simulasi perubahan muka airtanah dari curah hujan rata-rata 
perbulan dalam kurun waktu 2000-2012 
 
 
Hasil simulasi perubahan muka airtanah pada Gambar VI.5 sebagai data 
dasar untuk melihat apakah ada penurunan muka air tanah di Kota makassar pada 
pengukuran tahun berukutnya. Penurunan muka airtanah terjadi karena 
pengambilan airtanah yang berlebihan di sumur pantek dan sumur bor melampaui 
pengimbuhan secara alamiah. Jika ada indikasi penurunan muka airtanah maka 
daerah tersebut perlu pengawasan dari pemerintah agar tidak terjadi kerusakan 
lingkungan seperti intrusi airlaut. 
Jika perubahan muka airtanah jauh menyimpang di atas perubahan muka 
airtanah rata-rata karena curah hujan maka dapat diindikasikan bahwa 
pengambilan airtanah di daerah tersebut mungkin berlebihan. Tatapi  belum tentu 
pengambilan airtanah malampaui batas infiltrasi atau berlebihan jika tidak ada 
penurunan muka airtanah. Sedangkan jika perubahan muka airtanah sama dengan  
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muka airtanah rata-rata atau berada dibawah rata-rata maka pengambilan airtanah 
di daerah tersebut berlangsung normal. Dengan kata lain pemulihan airtanah dapat 
berlangsung secara alamiah yaitu ada keseimbangan antara pengambilan airtanah 
dengan imbuhan air hujan di daerah resapan.   
 
8.  Sintesis dan Interpretasi 
 Hasil pengukuran topografi di kota Makassar pada Gamba VI.1.2  dapat 
memberikan Informasi arah aliran air permukaan di Kota Makassar. Arah aliran 
air permukaan di Kota Makassar dominan megarah ke mura sungai Tallo. Oleh 
karena itu, air hujan yang jatuh di Kota Makassar sebagian besar masuk ke sungai 
Tallo sehingga debit aliran yang masuk ke sungai Tallo semakin besar. Dengan 
demikian Sungai Taallo berperan penting dalam pengendalian banjir di Kota 
Makssar. Jika terjadi pendangkalan dan penyempitan di muara sungai Tallo maka 
akan berdampak besar terjadinya bencana banjir di Kota Makassar.  
Pada musim hujan di Kota Makassar selalu terjadi Banjir. Hal ini 
menunjukkan bahwa sungai Tallo tidak mampu menampung debit air hujan  yang 
jatuh di Kota Makassar. Keadaan akan menjadi lebih parah jika pada waktu yang 
bersamaan terjadi air laut pasang, curah hujan tinggi di hulu sungai, dan curah 
hujan tinggi di Kota Makassar. Akibatnya banjir besar terjadi di Kota Makassar. 
Oleh karena itu, pinggiran/bantaran Sungai Tallo perlu diatur agar pembangunan 
pemukiman dan pembangunan lainnya agar tidak semakin menyempitkan sungai 
Tallo. Selain itu, pelebaran dan pengerukan sungai Tallo perlu dilakukan secara 
berkala untuk mengatasi banjir di Kota Makassar. 
   Perubahan airtanah yang terdapat pada reservoar tersebut dipengaruhi 
secara langsung oleh keadaan musim.  Karena itu, airtanah dalam reservoar 
tertsebut, pada musim kemarau muka airtanah turun dan pada musim hujan muka 
airtanah naik. Selain itu eksploitasi airtanah juga mempengaruhi fluktuasi muka 
airtanah. Eksploitasi airtanah yang berlebihan dapat menyebabkan penurunan 
muka airtanah. Indikasi awal adanya penurunan airtanah terdapat di bagian timur 
kota Makassar.  
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Penyimpangan kedalaman muka airtanah pada Gambar VI.4 menunjukkan 
bahwa penyimpangan perubahan kedalaman muka airtanah yang tinggi terjadi di 
wilayah bagian timur  Kota Makassar. Hal ini menujukkan bahwa perubahan 
muka airtanah di wilayan bagian timur Kota Makassar lebih dinamis 
dibandingkana dengan perubahan muka airtanah di wilayah bagian barat Kota 
Makassar  yang relatif lebih stabil.  
 
 
9.  Kesimpulan 
1. Fluktuasi kedalaman muka airtanah di Kota Makassar  rata-rata adalah 
satu meter dari musim hujan ke musim kemarau. Perubahan kedalaman 
muka airtanah di bagian timur lebih besar daripada perubahan kedalaman 
muka airtanah di bagian barat. Indikasi adanya penurunan muka airtanah 
terdapat di bagian timur Kota Makassar.  
2. Hasil pengukuran topografi di kota Makassar dapat memberikan Informasi 
arah aliran air permukaan di Kota Makassar. Arah aliran air permukaan di 
Kota Makassar dominan megarah ke mura sungai Tallo. Oleh karena itu, 
jika air hujan yang jatuh di Kota Makassar tinggi maka debit air yang  
masuk ke sungai Tallo semakin besar. Dengan demikian Sungai Tallo 
berperan penting dalam pengendalian banjir di Kota Makssar. Jika terjadi 
pendangkalan dan penyempitan di muara sungai Tallo maka akan 
berdampak besar terjadinya bencana banjir di Kota Makassar.  
3. Penyimpangan perubahan kedalaman muka airtanah yang tinggi terjadi di 
wilayah bagian timur  Kota Makassar. Hal ini menujukkan bahwa 
perubahan muka air tanah di wilayan bagian timur Kota Makassar lebih 
dinamis dibandingkana dengan perubahan muka airtanah di wilayah 
bagian barat Kota Makassar.  Indikasi awal terjadinya penurunan airtanah 
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